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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Sebagai makhluk sosial, menjalin komunikasi dengan orang lain merupakan sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan. Pada tahun 1966, seorang psikolog bernama William Schutz mengem-bangkan Teori Kebutuhan Interpersonal, seperti yang dikutip oleh Wood dalam bukunya yang berjudul "Interpersonal Communication: Everyday Encounters" yang menyebutkan bahwa manusia menciptakan dan merawat hubungan antar sesamanya adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar tersebut adalah afeksi, inklusi, dan kontrol. Sejalan dengan hal itu, pada tahun 1968, Abraham Maslow, seperti yang dikutip oleh Wood, mengembangkan kebutuhan manusia tersebut dan memfokuskan teorinya ini pada aspek komunikasinya. Menurutnya, komunikasi adalah sesuatu hal yang dibutuhkan agar manusia bisa memenuhi kebutuhan dasar mereka, yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan atas keamanan, kebutuhan sosial (menjadi bagian dari sebuah kelompok), kebutuhan untuk dihargai, dan kebutuhan untuk aktualisasi diri (Woods, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan kunci bagi seseorang untuk menjalani hidup, dan bukan semata-mata untuk memenuhi salah satu kebutuhan saja. Semua kebutuhan manusia seperti yang menjadi fokus kajian Maslow mau tidak mau membutuhkan komunikasi. Misalnya saja untuk memenuhi kebutuhan fisik. Saat seseorang hendak memenuhi kebutuhan fisik mereka, misalnya makanan, maka dia harus melakukan komunikasi dengan penjual yang menjual makanan tertentu, agar ia bisa memenuhi kebutuhan untuk makan tersebut. Saat me-lakukan komunikasi dengan penjual makanan, maka terdapat interaksi sosial di sana. Sehingga, berdasarkan penjelasan ini, maka semakin meyakinkan bahwa komunikasi sangat mutlak di-perlukan dalam kehidupan sehari-hari.






1.2.RUMUSAN MASALAH
1.Apa tujuan manusia berkomunikasi?
2.apa yang dimaksud dengan komunitas virtual?
3.bagaimana beretika dalam berkomunikasi online?
4.apa saja jenis jenis dasar yang membagikan suatu komunitas virtual yang berbeda – beda?

1.3.TUJUAN PENULISAN
1.untuk mengetahui tujuan manusia berkomunikkasi.
2.dapat menjelaskan apa itu komunitas virtual.
3.untuk mengetahui bagaimana beretika dalam berkomunikasi online
4.dapat menyebutkan jenis jenis dasar yang membagikan suatu komunitas virtual yang berbeda-beda


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi dalam Jaringan Online
Komunikasi merupakan ujung tombak manusia untuk bertahan hidup.
Manusia sebagai mahkluk sosial tidak lepas dari komunikasi, tujuan manusia
berkomunikasi adalah untuk memberikan informasi dan mendapatkan informasi
yang di inginkan. Menurut Harold D Laswell: Who Says what In which Channel
To Whom With What Effect? Atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Media Apa
Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?
Dalam berkomunikasi manusia mempunyai banyak media untuk saling
menyampaikan informasi dan mendapatkan informasi atau pesan yang diinginkan.
Komunikasi manusia adalah komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian
pesan searah dari seseorang atau suatu lembaga kepada seseorang (sekelompok
orang) lainya, baik secara langsung (tatap muka) atau pun melalui media, seperti
surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi. (Mulyana,2010:67)
Komunikasi antar manusia bisa dilakukan searah atau kepada kalayak luas
yang biasa disebut dengan komunikasi publik. Komunikasi publik menurut
Jalaludin Rahmat (2012) adalah proses penyampaian pesan dari komunikator
kepada banyak komunikan secara serempak dan langsung.
Komunikasi publik atau komunikasi massa memiliki pesan yang bersifat
umum tentang hal sekitar, lokal, nasional, maupun internasional yang patut untuk
diketahui khalayak. Menurut Jay Black dan Frederick C. Withney (1988)
disebutkan, “mass communication is a process whereby mass-produced messageare transmitted to large, annonymous, and heterogeneous message are of
receivers (komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang
diproduksi secara masal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan
yang luas, anonim, dan heterogen)” (Nurudin, 2012)
Perkembangan komunikasi massa dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi. Salah satu contoh pradigma baru adalah
internet. Menurut Kurnia (2005) internet adalah sebuah medium terbaru yang
mengkorvengesikan seluruh karakteristik media dari bentuk-bentuk terdahulu.
Apa yang membuat bentuk-bentuk komunikasi berbeda satu sama lain bukanlah
penerpaan aktualnya, namun perubahan dalam bentuk komunikasi seperti
kecepatan komunikasi, harga komunikasi, persepsi pihak-pihak komunikasi,
fasilitas mengakses komunikasi, densitas (kepekaan dan kepadatan) dan
kekeayaan arus-arus informasi. Titik keunikan internet sendiri terletak pada
esensinya sebagai sebuah medium.
Dengan demikian internet berperan penting dalam membantu manusia
dalam menyampaikan ataupun mendapatkan informasi. Menurut (Eko,
simulasi digital 2013 Hal: 6-9) bahwa istilah “komunikasi online” mengacu pada
membaca, menulis, berbagi video kamera dan komunikasi melalui jaringan
komputer. Komunikasi virtual atau komunikasi melalui jaringan komputer.
Komunikasi virtual atau komunikasi online adalah cara berkomunikasi dimana
penyampaian pesan dilakukan dengan melalui cyberspace atau biasa disebut
dengan dunia maya.
Komunikasi virtual berkembang pesat dan dapat ditemukan dimana saja
dan kapan saja. Salah satu penggunaan komunikasi virtual adalah pada penggunaan internet. Komunikasi virtual ini membuat manusia lebih tertarik pola
komunikasi dengan menggunakan media daripada pola komunikasi tradisonal
yaitu berkomunikasi secara langsung atau bertatap muka. Kebiasaan
berkomunikasi menggunakan media itu menimbulkan manusia membuat
komunitas baru yaitu komunitas virtual.

2.2 Komunitas Virtual
Organisasi  atau komunitas adalah membentuk sebagai suatu keseluruhan
menjadi sebuah sistem dari bagian-bagian yang tergantung (Effendy, 2009:114).
Dari sudut pandang sosiologi, organisasi dilihat sebagai sistem sosial yang
terbentuk atas dasar kepentingan yang sama. (Devis dan Newtstom, 1985:47).
Lebih jauh tentang organisasi, organisasi merupakan suatu kelompok
sosial yang mempunyai tujuan yang sama dan memiliki ketertarikan yang sama
dalam menempati suatu wilayah tertentu dan hidup relatif lebih lama, saling
berkomunikasi, memiliki simbol dan aturan tertentu serta sistem hukum yang
mengontrol segala tindakan masyarakat tersebut. Komunitas melakukan hal sesuai
dengan visi dan misinya, maka dari itu komunitas selalu dilakukan dengan
bertatap muka untuk melancarkan kegiatan atau misi dan visinya.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, mengenai perkembangan teknologi,
internet sebagai medium media massa besar kedelapan dengan banyak isi. Internet
muncul di pertengahan 1990-an yang merupakan awal mula perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi. Munculnyanya internet membuat setiap
perusahaan media massa besar menempatkan produknya di interenet (Vivian,
2008). Kemunculan internet juga mempengaruhi perkembangan komunitas
semakin besar, itu terbukti dengan banyaknya komunitas virtual.
Komunitas berkembang menjadi dua dunia, dunia nyata dan dunia maya.
Dunia nyata yaitu kehidupan manusia yang secara inderawi dapat dirasakan.
Sedangkan masyarakat maya atau melalui internet yaitu kehidupan manusia yang
tidak secara langsung dapat diindera oleh penginderaan manusia, namun dapat
dirasakan dan disaksikan sebagai realitas. Komunitas yang berkembang di dunia
maya disebut juga dengan komunitas virtual.
Internet merupakan media yang efektif dan efesien dengan menyediakan
layanan fasilitas seperti web, chatiing, (chat, yaho messenger, mirc, Gtalk), email
(yahoo,gmail), dan social media (facebook, twitter, path, instagram, ask.fm).
Begitu banyak fasilitas yang ditawarkan dalam dunia maya untuk melakukan
komunikasi, sehingga keberadaannya semakin membuat manusia tergantungan.
Komunitas virtual berkembang pesat seiring dengan kemudahan manusia
berkomunikasi melalui fasilitas internet. Dengan adanya internet berkembang pula
media-media yang bermunculan sehingga mempermuda manusia nyata membuat
suatu komunitas baru yang bertuuan untuk bertukar informasi dan saling
komunikasi di dunia maya.
Dihubungkan dengan penelitian ini, bahwa obyek penelitian disini adalah
isi dari akun media sosial instagram @jakarta.keras yang memiliki pengikut atau
komunitas virtual yang cukup banyak serta mempunyai karakter yang berbeda
dalam penyampaian pesan melalui video yang telah diunggah ke Instagram.


BAB III
PEMBAHASAN
3.1 Etika Berkomunikasi di Media Online
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa etika adalah ilmu yang mempelajari tentang yang baik dan buruk serta tentang hak dan kewajiban moral (akhlaq). Etika dapat mengarahkan prilaku berkomunikasi secara santun, jujur dan tidak merugikan orang lain. Hal ini dapat menjadi perisai agar terhindar dari menyebarkan dan memberikan informasi hoax sehingga dapat menangkal hoax ketika menerima pesan. Berkomunikasi itu wajib menggunakan etika komunikasi dengan baik dan benar. Begitupun dalam hal menyebarkan informasi, harus sesuai dengan fakta, tidak dilebih-lebihkan, tidak dikurangkurangkan dan tidak diputarbalikkan dari fakta sebenarnya. Istilah fairness dalam ilmu komunikasi, khususnya yang menyangkut dengan komunikasi massa meliputi beberapa aspek etis. Misalnya menerapkan etika kejujuran atau obyektivitas berdasarkan fakta, berlaku adil atau tidak memihak dengan menulis berita secara seimbang serta menerapkan etika kepautan dan kewajaran (Amir, 1999).
Panduan dalam bersikap dan berprilaku di lingkungan internet sesuai kaidah normatif sudah ada yang disebut dengan netiquette. Netiquette berasal dari kata networks dan etiquette, yang berarti; 1) Etika dalam menggunakan Internet, atau 2) Aturan-aturan/ kebiasaan/etika/etiket umum yg berlaku di seluruh dunia, sehingga para pelaku internet dapat dengan nyaman dalam berinteraksi di dunia maya. Beberapa aturan yang ada pada netiquette ini diantaranya:
 1. Amankan dulu diri anda, maksudnya adalah amankan semua properti, mungkin dapat dimulai dari mengamankan komputer, dengan memasang anti virus atau personal firewall
 2. Jangan terlalu mudah percaya dengan Internet, sehingga dengan mudah mengupload data pribadi 
3. Menghargai pengguna lain di internet, caranya sederhana, yaitu :
 a. Jangan membiasakan menggunakan informasi secara sembarangan, misalnya plagiat. 
 b. Jangan berusaha untuk mengambil keuntungan secara ilegal dari Internet, misalnya melakukan kejahatan pencurian nomor kartu kredit.
 c. Jangan berusaha mengganggu privasi orang lain, dengan mencoba mencuri informasi yang sebenarnya terbatas.
 d. Jangan menggunakan huruf kapital terlalu banyak, karena menyerupai kegiatan teriakteriak pada komunitas sesungguhnya.


3.2 Karakteristik Komunitas Virtual
Dalam komunitas virtual ada berbagai macam bentuk – bentuk dan tipe
setiap komunitas yang ada didalamnya. Dijelaskan didalam buku Leveraging
Knowledge for innovation in Collaborative Network (2009) komunitas virtual
terbagi sangat beragam. Dalam jenis anggota komunitas virtual terbagi menjadi
[bookmark: _Hlk61867992](private individuals, professional individuals, organization). Pada jenis tujuan dari masyarakatnya komunitas virtual tersebut terbagi menjadi (private, social, business). Pada bentuk kerjasama didalamnya terbagi menjadi (free, formal). Pada jenis partisipasinya terbagi menjadi (voluntary, voluntary organized, formally organized) (Luis, Matos, Camarinha, Iraklis, Hamideh 2009 : 394). Ada tiga jenis dasar yang membagikan suatu komunitas virtual yang berbeda – beda yaitu :
 a. Community / network of independent intellectual workers (IIW)
 b. Virtual Organizations (VO) – formalized cooperation of different remote business units
c. (Voluntary) virtual communities – random connection among
individuals or group of people
1. Working voluntary for a common goal of community
2. Collaborate in a certain field of hobby, discuss a topic
without special responsibillity (Luis, Matos, Camarinha,
Iraklis, Hamideh 2009 : 394)


BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN
Jadi etika berkomunikasi online selama pandemic covid 19 yaitu untuk lebih sopan,teliti,dan berhati hati dalam membaca berita atau pesan masuk karena semakin banyaknya berita hoax,dan juga pesan penipuan.

4.2 SARAN
Saran saya untuk beretika yang baik dalam berkomunikasi online selama pandemic covid 19 berkomunikasi saja secukupnya,berkomunikasi online ada banyak aplikasi untuk mengirim pesan pesan singkat diantaranya ada;line,whats app,Instagram,telegram.ada juga aplikasi untuk meeting online diantaranya ada;zoom,dan google meet.
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